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Abstrak 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Alam (Studi Di Desa Wisata 

Kalibiru, Desa Hargowilis Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo) 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil survei peneliti ke salah satu tempat wisata yang 

ada di sekitar wisata alam Kalibiru, wisata yang di survei oleh peneliti yaitu wisata waduk sermo 

dan wisata pule payung, dimana kedua wisata tersebut tidak murni dikelola oleh masyarakat 

sekitar akan tetapi dikelola oleh pemerintah dan investor sedangkan masyarakat sekitar tidak 

mendapatkan peran penuh terhadap pengelolaan dan pengembangannya untuk ikut serta 

berpartisipasi terhadap wisata tersebut. Karena menurut peneliti partisipasi masyarkat sangat 

dipentingkan dalam pengembangan wisata untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Maka dari itu peneliti memilih wissata alam kalibiru untuk dijadikan objek 

penelitian tentang bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam penngembangan wisata.  

dimana pada tahun 2000-an telah ditemukan desa wisata alam baru di D.I.Yogyakarta kabupaten 

kulonprogo yaitu desa wisata kalibiru. Desa wisata ini menarik karena pembangunanya 

melibatkan masyarakat, dari segi tenaga, uang dan pikiran, proses pembangunan tersebut 

menghasilkan perubahan dimana desa wisata kalibiru yang dahulunya salah satu dusun tertinggal 

saat ini banyak dikunjungi wisatawan lokal hingga mancanegara karena keaslian keindahan 

alamnya. Hal itu maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata kalibiru untuk kesejahteraan masyarakat. Untuk mendapatkan 

jawaban dari pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan puposive sampling, dengan strategi 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah pengambilan sampel kasus. Semua data 

kemudian dilihat validitas datanya, kemudian di analisis melalui proses reduksi data, dan terakhir 

penarikan kesimpulan.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menunjukkan bahwa bentuk-

bentuk (wujud) partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata ini ada tiga dari buku 

Talizidhuhu ndraha, yang berjudul pembangunan masyarakat mempersiapkan masyarkat tinggal 

landas, yaitu partisipasi tenaga, pikiran, serta uang (materi). Semua masyarakat terlibat dalam 

tiga bentuk partisipasi tersebut. Karena hal ini disebabkan tenaga uang serta pikiran saling 

berkaitan dalam melaksanakan pengembangan desa wisata.  

Kata kunci : Partisipasi, Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pariwisata telah berkembang begitu pesat seiring dengan mudahnya akses 

transportasi dari satu daerah ke daerah lain. Bahkan lebih dari itu, pariwisata seakan menjadi 

medan magnet yang dapat menarik manusia dari berbagai negara di belahan dunia menuju 

satu tempat obyek wisata untuk sejenak melepaskan kepenatan hidup. Industri pariwisata 

seoalah menjadi salah satu industri menggiurkan karena merupakan sektor jasa dengan 

tingkat pertumbuhan paling pesat di dunia.1 Ini tentu menjadi peluang sekaligus tantangan 

bagi Indonesia untuk semakin mengembangkan segala potensi kepariwisataan sebagai 

penggerak utama kemajuan sosio-ekonomi negara melalui penerimaan devisa, penciptaan 

lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha, dan pembangunan infrastruktur. 

Indonesia memiliki banyak obyek pariwisata yang tersebar di berbagai pelosok 

wilayah/daerah (mulai dari Sabang sampai Marauke), yang  menyajikan keindahan alam 

yang luar biasa. Dan yang lebih uniknya lagi, masing-masing daerah menyajikan kultur dan 

karakteristik yang berbeda satu sama lain yang turut mempengaruhi sistem pengelolaan 

kepariwisataan yang ada. Oleh karena itu, pengembangan kepariwisataan Indonesia tetap 

harus menjaga terpeliharanya kultur, budaya dan kelestarian lingkungan hidup dengan 

menjadikan masyarakat sebagai subyek utama dalam pengelolaannya. 

Sebelum peneliti memilih lokasi objek penelitian. Peneliti melakukan survei ke wisata 

waduk sermo, wisata pule payung dan wisata alam kalibiru . Menurut warga sekitar waduk 

sermo dan pule payung merupakan wisata yang tidak dikelola penuh oleh masyarakat sekitar 

                                                           
1Dedi Wiyatno et.al, Neraca Satelit Pariwisata Nasional 2013, (Nesparnas: Jakarta, 2013), Hlm. 2. 
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namun dikelola oleh pemerintah dan investor sedangkan masyarakat sekitar hanya dijadikan 

sebagai pekerja saja, tidak adanya kegiatan partisipasi masyarakat terhadap pengembangan 

dan pengelolaan wisata tersebut. Berbeda dengan pernyataan masyarakat kalibiru bahwa 

masyarakat terlibat penuh dalam pengembangan dan pengeloloaan wisata dimana 

masyarakat semuanya ikut berpartisipasi untuk pembangunan desa wisata kalibiru untuk 

meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. oleh karenanya peneliti melakukan 

survei terlebih dahulu untuk membandingkan dengan wisata yang murni dikelola oleh 

masyarakat dan wisata yang dikelola oleh pemerintah dan investor. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kepariwisataan sangatlah penting. Sebab 

tanpa melibatkan partisipasi masyarakat, pariwisata hanya akan melahirkan produk-produk 

wisata yang kurang berarti bagi masyarakat dan hanya menguntungkan sekelompok orang 

yang kuat secara ekonomis. Pengembangan pariwisata tidak lagi semata-mata dilakukan 

dengan pendekatan ekonomi dan dipersepsikan sebagai instrumen untuk meningkatkan 

pendapatan, terutama bagi pihak pemerintah dan swasta. Melainkan melalui pendekatan 

kultural-tradisional yang tetap mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal dengan tetap 

ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat. Hal inilah yang kemudian melahirkan konsep 

pengembangan kepariwisataan “ala desa” atau yang lebih dikenal dengan desa wisata. 

Menurut Nuryanti Wiendu, desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara 

intraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 

masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.2 Pada umumnya, desa 

wisata berada pada kawasan pedesaan yang memiliki karakteristik khusus yang 

mencermikan keasliannya, baik dari segi kehidupan sosial-ekonomi, sosial-budaya, adat 

                                                           
2Nuryanti Wiendu, Concept, Perspective and Challenges, Makalah disampaikan dalam Konferensi 

Internasional Mengenai Pariwisata Budaya Universitas Gadjah Mada, 1993. 



3 
 

istiadat, aktifitas keseharian, arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, 

atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik sehingga mempunyai potensi untuk 

dikembangkan sebagai obyek wisata. 

Manfaat Desa Wisata Kalibiru tentu sangat besar bagi masyarakat untuk meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan, karena dengan adanya wisata alam Kalibiru masyarakat 

mendapatkan lapangan pekerjaan tanpa harus merantau keluar dari Dusun Kalibiru untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Padahal Dusun Kalibiru mempunyai potensi alam yang 

sangat istimewa yang belum tentu dimiliki oleh wilayah lainnya. Maka dari itu, hutan 

lindung yang terletak di dusun Kalibiru dijadikan sebagai objek wisata alam untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga masyarakat dan menjaga kelestarian hutan agar 

tetap berfungsi sebagaimana hutan yang dilindungi di Indonesia. 

Upaya pengembangan desa wisata menjadi salah satu jalan alternatif untuk 

meningkatkan partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kepariwisataan 

sehingga berkarakteristik pariwisata yang berbasis masyarakat lokal (Community based 

Tourism Development).3 Berkaitan dengan itu, Desa Wisata Kalibiru merupakan salah satu 

contoh obyek wisata yang mencoba mengembangkan konsep kepariwisataan ala desa wisata 

dengan mengedepankan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya.  

Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan 

tata cara dan tradisi yang berlaku.4Desa wisata biasanya berupa kawasan pedesaan yang 

                                                           
3Suyin Dias Santi & Indah Sri Pinasti, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata di Tengah 

Arus Globalisasi, Jurnal diunduh dari 

https://www.journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/societas/article/download/3950/3618&sa=U&ved=0ahUKEwjlx

77gqeHWAhVG6Y8KHchUDPwQFggYMAA&usg=AOvVaw1mSi--BGmFh8P7eLpKf9PL pada  pukul 20.17 

WIB Kamis 05 September 2017. 
4 Nuryanti, Wiendu. 1993. Concept, Perspective and Challenges, makalah bagian dari Laporan Konferensi 

Internasional mengenai Pariwisata Budaya Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Hlm. 7. 

https://www.journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/societas/article/download/3950/3618&sa=U&ved=0ahUKEwjlx77gqeHWAhVG6Y8KHchUDPwQFggYMAA&usg=AOvVaw1mSi--BGmFh8P7eLpKf9PL
https://www.journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/societas/article/download/3950/3618&sa=U&ved=0ahUKEwjlx77gqeHWAhVG6Y8KHchUDPwQFggYMAA&usg=AOvVaw1mSi--BGmFh8P7eLpKf9PL
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memiliki beberapa karakteristik khusus yang layak untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di 

kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain 

itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial 

turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, sumberdaya 

alam alam dan lingkungan alam yang masih asli dan terjaga merupakan salah satu faktor 

penting dari sebuah kawasan desa wisata.  

Pengelolaan Desa Wisata Kalibiru sendiri telah lama dilakukan oleh masyarakat 

sekitar di tengah kawasan hutan lindung di perbukitan Menoreh, Kulonprogo, DI 

Yogyakarta, sejak tahun 1950-an yang lalu. Hingga akhirnya, kawasan yang dulunya 

merupakan semak belukar dan tidak terjamah oleh manusia itu sekarang menjadi satu obyek 

wisata yang menyajikan keindahan alam yang luar biasa. Para wisatawan yang berkunjung 

ke desa ini dapat menikmati keindahan alam seperti pemandangan gunung Merapi, pantai 

Selatan, dan waduk Sermo. Tidak hanya itu, ada pula beberapa fasilitas yang dapat dinikmati 

pengunjung seperti gardu pandang, joglo, spot foto sampai perpustakaan. Selain itu, disana 

juga disediakan fasilitas game memacu adrenaline, seperti area outbond, jalur trekking, 

permainan khusus anak-anak, hingga flying fox yang terletak di atas bukit dan beberapa 

tempat untuk spot foto. 

Keberadaan obyek wisata Kalibiru tentu merupakan anugerah tersendiri bagi 

perekonomian masyarakat sekitar, karena telah membuka potensi usaha dengan banyaknya 

pengunjung yang datang ke desa wisata Kalibiru. Terlebih lagi, pengelolaan wisata Kalibiru 

diserahkan kepada masyarakat sekitar dengan adanya izin pemanfaatan hutan 

kemasyarakatan sejak 14 Februari 2008 yang lalu. Oleh karena itu, masyarakat memiliki 

komitmen serta peranan penting dalam pengelolaan lingkungan pariwisata Kalibiru. Hal ini 
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setidaknya terlihat dari kebanyakan infrastruktur bangunan yang terbuat dari bahan-bahan 

alami seperti bambu dan kayu dengan design arsitektur jawa kuno. 

Pengembangan kepariwisataan ala desa wisata di desa kalibiru harus tetap menjaga 

kepribadian dan budaya masyarakat lokal guna menangkal dampak negatif serta 

terpeliharanya kelestarian lingkungan hidup. Inti dari pariwisata itu berada di tangan rakyat 

atau disebut sebagai pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat (Community based 

tourism development). Oleh karena itu, masyarakat kalibirubertindak sebagai pelaku aktif 

dalam kegiatan kepariwisataan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan dengan adanya suatu produk pariwisata yang 

melibatkan anggota masyarakat desa dengan segala perangkat yang dimiikinya. Sehigga 

degan begitu, pengembangan desa wisata kalibiru tidak hanya berpengaruh pada 

perekonomian masyarakat, tetapi juga sekaligus dapat melestarikan lingkungan alam dan 

sosial budaya. 

Dalam kaitannya dengan partisipasi masyarakat desa sebagai salah satu faktor 

pendukung keberhasilan program-program pembangunan desa wisata kalibiru, maka dapat 

dipastikan bahwa partisipasi masyarakat akan dapat diperoleh jika program-program dalam 

pembangunan memang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. 

selanjutnya dapat dipastikan juga bahwa tujuan dari pembangunan itu akan tercapai pula. 

Dengan demikian, menarik untuk diteliti tingkat dan bentuk partisipasi masyarakat desa 

kabiru dalam pembangunan desa wisata dan kesesuaian program-program pembangunan dan 

kebutuhan masyarakat desa tersebut. di samping itu, dengan melihat perbedaan karakteristik 

individu sebagai elemen masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian di atas, dalam penelitian ini penulis merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Kalibiru untuk kesejahteraan masyarakat?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yakni “untuk mengetahui bagaimana 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata Kalibiru” 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Secara praktis, yakni memberikan data dan informasi yang berguna bagi semua 

kalangan terutama mereka yang secara serius mengamati jalannya partisipasi 

masyarakat, serta memberikan masukan bagi masyarakat khususnya di tempat 

penelitian ini dilaksanakan agar dapat terus meningkatkan peran aktifnya dalam 

mengembangkan daerahnya. 

2. Secara akademis, yakni penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baik secara langsung atau tidak langsung bagi kepustakaan jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial dan bagi kalangan penulis lainnya yang tertarik untuk 

mengeksplorasikan kembali kajian tentang model partisipasi publik dalam proses 

perencanaan, pengembangan di daerah lain. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian dan pembaruan yang akan dihasilkan penelitian ini, maka 

perlu disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya berkaitan 

dengan penelitian ini, beberapa penelitian yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Aulia Rahman Akbar Sultoni meneliti tentang, “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Sampah (Study di Mlangi Sawahan RT 06 RW 30 Nogotirto, Gamping, 

Sleman, Yogyakarta)”.5Teori dalam penelitian ini menjelaskan bentuk partisipasi 

masyarakat berupa partisipasi uang, partisipasi harta, partisipasi tenaga, partisipasi 

keterampilan, partisipasi buah pikiran, partisipasi jenis, dan partisipasi dalam 

pengambilan keputusan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat Mlangi sangatlah totalitas dan dengan berbagai macam cara, semua 

warga terlibat langsung dalam kegiatan tanpa terkecuali. Adapun bentuk partisipasi 

masyarakat yang ada dalam pengelolaan sampah di dusun ini adalah uang, 

partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi ide, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan. Sedangkan faktor penghambat berjalannya program 

pengelolaan sampah adalah tidak adanya ikatan secara formal, keterbatasan 

pengetahuan pengurus faktor usia serta faktor pendidikan.  

2. Abdur Rohim yang meneliti tentang “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Desa Wisata (Study di Desa Wisata Bejiharjo, Kecamatan 

Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, DIY)”.6 Penelitian ini menjelaskan teori 

                                                           
5 Aulia Rahman Akbar Sultoni, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah (Study di Mlangi 

Sawahan Rt 06 Rw 30 Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta)” Skripsi diterbitkan Fakultas Dakwah. 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
6 Abdur Rohim, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Study di Desa Wisata 

Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, DIY”, Skripsi Fakultas Dakwah, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2013). 
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bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat bahwa pemberdayaan harus dilakukan 

secara terus menerus dan komprehensif sampai ambang batas tercapainya 

keseimbangan antara pemerintah dan semua segmen yang diperintah. Terdapat 

berbagai program pemberdayaan yaitu pemberdayaan politik, pemberdayaan 

ekonomi, pemberdayaan social budaya. Hasil dari penelitian adalah pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan desa wisata yang dilakukan oleh pengelola 

dalam hal ini Bapak Darwis Dewa Bejo diterapkan dalam bidang antraksi dan 

akomodasi wisata. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang tersebut adalah dengan 

menyelenggarakan pertemuan, pendampingan, dan pemberian modal sebaai 

stimulus untuk melakukan pembangunan sarana prasarana obyek pariwisata. 

Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis akan lebih menekankan pada 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata. 

3. Soip, yang meneliti tetang “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan (Study 

Kasus di Desa Wonokerto, Kecamatan Turi Sleman, Yogyakarta)”.7Penelitian ini 

menjelaskan beberapa bentuk partisipasi, yaitu berpartisipasi karena perasaan takut, 

berpartisipasi karena sekedar ikut-ikutan, berpartisipasi karena dasar bahwa 

berpartisipasi merupakan hak dan sekaligus kewajiban. Buku yang dipakai dalam 

teori ini adalah politik pembangunan. Hasil dari penelitian ini adalah pembangunan 

di desa Wonokerto berjalan baik keikutsertaan warga dalam rapat warga dalam 

perencanaan terlihat cukup baik, dari ikut hadir dalam rapat warga sangat 

membantu guna kelancaran pembangunan yang akan dilaksanakan, masukan warga 

dapat diberikan melalui usulan ide mengenai pembangunan serta memberikan 

                                                           
7 Soip, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan (Study Kasus di Desa Wonokerto, Kecamatan Turi 

Sleman, Yogyakarta)”Skripsi Fakultas Dakwah (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003). 
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solusi sumber dana. Dalam hal ini, terdapat perbedaan obyek penelitian dimana 

penulis lebih menekankan pada partisipasi masyarakat dalam ruang lingkup yang 

berbeda. Selain itu, perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

skripsi Soip ini terletak pada perbedaan teori yang dipakai. Metode penaraikan 

informan yang dilakukan dalam Skripsi Soip menggunakan metode Purposive 

Sampling, maka skripsi penulis juga menggunakan purposive sampling.  

4. Susi Lestari, yang meneliti tentang  “Pembangunan Desa Wisata Dalam Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa Wisata Kembang Arum Sleman). Dalam 

skripsi ini, Susi Lestari menjelaskan bahwa pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat meliatkan perencanaan, pengkordinasian, dan pengembangan berbagai 

aktivitas pembuatan program yang bertujuan meningkatkan taraf hidup atau 

kesejahteraan sosial. Hasil dari studi penelitian Susi Lestari ini adalah jenis wisata 

konvensional yang selama ini dilakukan oleh wisatawan mulai ditinggalkan, sebab 

masyarat mulai merindukan suatu wisata yang isinya tidak hanya bersenang-senang 

saja. Tapi juga ada unsur pengalaman dan pengetahuannya. Pengembangan 

pariwisata dalam kaitannya denan pemberdayaan masyarakat mampu menkadikan 

pariwisata sebagai salah satu upaya untuk memberdayakan masyarakat. dalam 

pengembangan desa wisata ini terlihat adanya partisipasi aktif dari masyarakat 

secara langsung mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemeliharaannya.8 

Perbedaan skripsi Susi Lestari dengan Skripsi penulis lebih menekankan pada 

penjelasan terkait dengan pemberdayaan masyarakat dengan keterlibatan 

                                                           

8 Susi Lestari, Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pembangunan Masyarakat (Studi Di Desa Wosata 

Kembang Arum Sleman), (Yogykarta: Uin Sunan Kalijaga, 2009) 



10 
 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata. Dalam Skripsi Susi Lestari lebih 

menjelaskan terkait proses pemberdayaan masyarakatnya.  

5. Suranti, yang meneliti tentang, “partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

pantai baru dusun ngentak, poncosari, srandakan, bantul”. Penelitian ini 

menjelaskan bentuk-bentuk partisipasi adalah partisipasi berwujud ide, memberikan 

tenaga, uang serta memberikan kontrol dalam suatu pembangunan menurut 

Talizidhuhu Ndraha. Hasil dari penelitian ini adalah partisipasi masyarakat yag 

dilakukan oleh warga dusun ngentak mampu bekerja sama antar satu orang dengan 

yang lainnya atau bisa disebut gotong royong untuk fasilitas pantai. Pola partisipasi 

yang dilkakukan oleh masyarakat di pantai baru ini adalah pendekatan partisipasi 

yang bersifat kepercayaan dengan lebih menghargai masyarakat bahwa pemerintah 

mampu memberikan kewenangan penuh kepada masyarakat untuk mencapai 

tujuannya. Perbedaan dari skripsi ini dengan peneliti terletak pada lokasi penelitian. 

Jika dalam skripsi ini menjelaskan lokasi penelitian di pantai baru, berbeda dengan 

lokasi skripsi peneliti yang tertarik di desa wisata kalibiru. Jika dari teori yang 

digunakan terkait bentuk-bentuk partisipasi, peneliti juga menggunakan teori 

menurut buku talizidhuhu ndraha. Metode keabsahan data yang digunakan dalam 

skripsi itu dengan skripsi peneliti juga sama menggunaka triangulasi metode, 

sehingga data yang diperoleh dari hasil wawancara dapat dibandingkan dengan data 

dari masyarakat ataupun pengamatan. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan cara untuk memberikan gambaran tentang teori yang 

digunakan dalam penulisan penelitian atau sebagai bahan rujukan dalam penulisan 

selanjutnya. Untuk itu, maka perlu dikemukakan tentang teori-teori yang mendukung 

terhadap persoalan-persoalan dalam penelitian ini. Persoalan tersebut berkaitan dengan 

tinjauan tentang partisipasi masyarakat. 

Tinjauan partisipasi masyarakat adalah proses pembangunan dalam suatu daerah 

memerlukan adanya partisipasi masyarakat, sehingga partisipasi masyarakat merupakan hal 

yang penting dalam proses pembangunan. Partisipasi masyarakat penting karena proses 

pembangunan yang berjalan berada pada ruang dan waktu dari keberadaan masyarakat 

tersebut. Sehingga hasil dan manfaat dari pembangunan itu yang merasakan adalah 

masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat merupakan motor penggerak suatu 

pembangunan, tanpa adanya partisipasi tersebut maka pembangunan tidak akan mampu 

berjalan lancar. Adapun yang dimaksud dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Partisipasi Masyarakat 

Secara etimologis, partisipasi berasal dari bahasa latin pars yang berarti bagian dan 

capere yang artinya mengambil. Sehingga diartikan “mengambil bagian”. Dalam bahasa 

Inggris, participateatau partisipation berarti mengambil bagian atau mengambil peranan 

dalam aktivitas atau kegiata politik suatu negara. Bank dunia memberi batasan partisipasi 

masyarakat dalam tiga hal, yaitu; Pertama, keterlibatan masyarakat yang terkena dampak 

pengambilan putusan tentang hal-hal yang harus dikerjakan dan cara mengerjakannya. 

Kedua, keterlibatan tersebut berupa kontribusi dari masyarakat dalam pelaksanaan 
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kegiatan yang telah diputuskan. Ketiga, bersama-sama memanfaatkan hasil program 

sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan dari program tersebut.9 

Pengertian partisipasi selalu dikaitkan atau bersinonim dengan peran serta. Seorang 

ilmuan yang bernama Keith Davis mengemukakan definisinya tentang partisipasi yang 

dikutip oleh R.A. Santoso Sastropoetro (1988:13) sebagai berikut:  

“Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan mental atau pikiran atau 

moral atau perasaan di dalam situasi kelompok yang mendorong untuk memberikan 

sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut 

bertanggungjawab terhadap usaha yang bersangkutan”.10 

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka partisipasi itu tidak berdasarkan keterlibatan 

secara fisik dalam pekerjaannya tetapi menyangkut keterlibatan diri seseorang sehingga 

akan menimbulkan tanggungjawab dan sumbangan yang besar terhadap kelompok. 

Sejalan dengan pendapat di atas, GordonW. Allport menyatakan bahwa seseorang yang 

berpartisipasi sebenarnya mengalami keterlibatan dirinya/egonya yang sifatnya lebih 

daripada keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas saja, dengan keterlibatan dirinya 

berarti keterlibatan pikiran dan perasaannya.11 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka ada tiga buah unsur penting dalam 

partisipasi yaitu 12: 

1. Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih dari 

semata-mata atau hanya keterlibatan secara jama’ah. 

                                                           
9 Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Keuangan Daerah, (Bandung; Alumni, 

2011), hlm. 213. 
10 Santoso Sastropoetro, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pengembangan Nasional, 

(Bandung: Alumni, 1988). Hlm.13. 
11 Ibid. 
12 Santoso Sastropoetro, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pengembangan Nasional,  

Ibid., hlm. 14-15. 
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2. Ketersediaan memberi suatu sumbangan kepada usaha mencapai tujuan 

kelompok, ini berarti terdapat rasa senang, kesukarelaan untuk membantu 

kelompok. 

3. Dalam partisipasi harus ada tanggung jawab, unsur tanggung jawab ini 

merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota. 

 

2. Bentuk-Bentuk dan Sifat-Sifat Partisipasi 

Pembangunan yang dilaksanakan dengan memaksimalkan partisipasi dari 

masyarakat, maka akan menciptakan berbagai bentuk kegiatan masyarakat dalam ikut 

serta proses pembangunan tersebut. 

Adapun bentuk-bentuk partispasi masyarakat ada tiga bentuk yaitu: 

a. Partisipasi tenaga: adalah partisipasi masyarakat yang menyumbangkan tenaganya 

untuk pembangunan wisata seperti pembangunan akses jalan, infrastruktur wisata, 

dan fasilitas pendukung lainnya. 

b. partisipasi uang: adalah partisipasi masyarakat yang menyumbangkan materinya 

untuk kebutuhan material pembangunan wisata. 

c. Partisipasi pikiran (ide): adalah partisipasi masyarakat yang menyumbangkan ide 

atau gagasannya dalam pengembangan dan pengelolaan wisata agar dapat 

berkembang dengan pesat. 

Adapun sifatnya partisipasi memiliki tiga sifat yaitu:13 

a. Partisipasi dapat bersifat transitif atau intransitif: partisipasi transitif berorientasi 

pada tujuan tertentu. Sedangkan partisipasi intransitif apabila subyek 

                                                           
13 Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Keuangan Daerah, (Bandung: Alumni, 

2011), hlm.250. 
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berpartisipasi tanpa tujuan yang jelas. Dalam penelitian ini partisipasi dilakukan 

masyarakat yang terlibat dalam struktur kepengurusan dan masyarakat yang 

hanya sebagai pendatang atau masyarakat biasa.  

b. Partisipasi bermoral dan tidak bermoral: partisipasi memenuhi sisi moral apabila 

tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan etika, sebaliknya kegiatan partisipasi 

tidak sesuai dengan etika maka tidak bermoral. Dalam partisipasi ini dilakukan 

masyarakat dengan perilaku positif dengan saling menghargai sesama namun 

tidak lepas dari perilaku negatif yang dilarang agama. 

c. Partisipasi bersifat dipaksa dan bersifat bebas: partisipasi sebagai tindakan bebas 

yang dilakukan oleh subyek bukan terpaksa dilakukan atas nama partisipasi. 

Dalam partisipasi ini masyarakat melakukannya dengan alasan ketidakenakan 

dalam proses keterlibatannya sehigga harus melakukan kegiatan, berbeda dengan 

partisipasi dilakuka masyarakat dengan sepenuh hati tanpa ada alasan atau ketidak 

enakan. 

 

Menurut Karamoy mengatakan bahwa partisipasi dapat berwujud (bentuk): pertama, 

kontribusi ide dalam tahap perecancanaan secara bersama bertanggungjawab dalam 

pelaksanaan. Kedua, memberikan tenaga, uang, maupun bahan bangunan serta 

memberikan kontrol terhadap suatu proyek.14 Sedangkan menurut Keith Davis bentuk-

bentuk partisipasi itu ada beberapa komponen yaitu: partisipasi pikiran, partisipasi tenaga, 

partisipasi keahlian, partisipasi barang, dan partisipasi uang.15 Dari teori di atas, peneliti 

                                                           
14 Talizidhuhu Ndara, Pengembangan Masyarakat Mempersiapkan Mayarakat Tinggal Landas, (Bandung: 

Rineka Cipta,1990), hlm.20. 
15 Soentoro Sastroperto, Partisipasi Komunikasi Persuasi dan Disiplin dalam Pembangunan Nasional, 

(Bandung:Alumni,1998), hlm.16. 
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dapat menjelaskan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat Kalibiru dari hasil observasi 

serta wawancara dengan tahapan. Partisipasi dapat bersifat transitif dan intransitif, 

partisipasi bermoral dan partisipasi tidak bermoral, partisipasi bersifat paksaan dan 

partisipasi tidak dipaksa. Dan dijelaskan lebih mendalam dengan partisipasi uang, 

partisipasi tenaga, dan partisipasi pikiran. 

Menurut Yohanes Slamet yang ditulis dalam buku Sri Harini terdapat dua tahapan 

dalam proses partisipasi masyarakat, yaitu partisipasi dalam perencanaan, partisipasi 

dalam pemanfaatan.16 

3. Partisipasi Pengembangan Di Desa Wisata 

 Dalam membangun sebuah kawasan pariwisata terutama untuk pengembangan 

dan pengelolaannya harus melibatkan masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi di 

dalamnya. Secara umum, partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam 

memberikan kontribusi penting bagi upaya kesejahteraan dari awal perencanaan 

sampai dengan tahap waktu evaluasi.17 Pembangunan yang partisipatif (participatory 

development) adalah proses yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh 

keputusan subtansial yang berkenaan dengan kehidupan mereka. Dalam partisipassi 

siapapun dapat memainkan peran secara aktif, memiliki kontrol terhadap kehidupan 

sendiri, mengambil peran dalam masyarakat serta menjadi lebih terlibat dalam 

pembangunan.18 Selain itu, partisipasi mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam proses pembangunan masyarakat. 

                                                           
16 Sri Harini, Manajemen Pasca Bencana Alam; Study Alam Tentang Manajemen Rehabilitasi dan 

Rekontruksi Rumah Pasca Bencana Alam Gempa Bumi Tanggal 27 Mei 2006 di Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, (Salatiga:Universitas Kristen Satya Wacana,2000), hlm. 72. 
17 Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: PT Alfabeta, 2011), hlm. 187. 
18  Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Keuangan Daerah, (Bandung: Alumni, 

2011), hlm. 222. 
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 Desa Wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan 

suasana dan mencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, 

sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata 

ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta 

mempunyai potensi untuk dikembangkannya dari berbagai komponen kepariwisataan., 

misalnya: atraksi, akomodasi, makanan dan minuman serta kebutuhan  wisata lainnya. 

Akomodasi merupakan sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat atau 

unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. Sedangkan atraksi 

merupakan seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik 

lokasi desa yang memungkinkan berintegrasi wisatawan sebagai partisipasi aktif.19 

 Disimpulkan bahwa desa wisata adalah tempat wisata yang menawarkan suasana 

desa dan mencerminkan keaslian desa, dan komponen dalam desa wisata yaitu berupa 

atraksi dan akomodasi yang dapat dimanfaatkan berdasarkan kemampuan unsur-unsur 

yang memiliki atribut wisata secara terpadu, baik dari tatanan segi kehidupan sosial 

budaya dan ekonomi, serta adat istiadat keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur 

dan tata ruang desa. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan kegunaan dan 

tujuan dari penelitian tersebut, sehingga metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
19 Bachtiar Saiful Hidayat, Analisis Komponen Daya Tarik Wisata di Desa Wisata Pentingsari, Kelurahan 

Umbulharjo, Kecamatan  Cangkringan, Kabupaten Sleman, DIY. (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada,2014), 

hlm. 11. 
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Kalibiru, Kelurahan Hargowilis, 

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Alasan pemilihannya adalah: 

a. Desa Wisata Kalibiru menjadi salah satu tujuan wisata di Yogyakarta yang 

memberikan panorama keindahan alamnya bagi wisatawan mengenai 

beberapa potensi keindahan alam yang sangat eksotis.Selain itu ada beberapa 

spot foto dengan berbagai macam bentuk, dan juga game flying fox. Tidak 

jauh berbeda dengan potensi-potensi yang terdapat di desa wisata yang lain, 

namun keterlibatan langsung peneliti di Desa Wisata Kalibiru menjadi salah 

satu alasan menentukan lokasi penelitian, serta masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata dari berbagai elemen. 

b. Desa Wisata Kalibiru menjadi lokasi peneliti dalam melakukan kuliah kerja 

nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga periode 2017-2018 angkatan ke 93, 

sehingga proses observasi lapangan serta keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata Kalibiru dapat dipahami secara jelas karena 

peneliti juga terlibat dalam pengembangannya.Waktu peneliti ini memakan 

waktu cukup panjang secara tidak resmi, proses penelitian ini berlangsung 

awal bulan Juli 2017 ketika peneliti sedang menempuh kuliah kerja nyata 

(KKN) di lokasi, namun secara resmi menggunakan surat izin penelitian, 

dilakukan oleh peneliti dimulai dari bulan Oktober 2017. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 
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Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun Kalibiru, sedangkan 

dalam penarikan informan peneliti menggunakan purposive sampling. Adapun yang 

menjadi informannya adalah Bapak Kamijan selaku Dukuh Dusun Kalibiru, Bapak 

Parjan selaku Ketua Kehutanan Kemasyarakatann Dusun Kalibiru (HKM), Bapak 

Asep selaku pengelola bagian sumber daya manusia, Bapak Sigit selaku pengelola 

bagian keuangan, Bapak Sudadi selaku Ketua Pengelola Wisata Alam Kalibiru, 

Bapak Darto selaku Ketua Kordinator Marsal Wisata Kalibiru, Mbok Jem selaku 

karyawan Wisata Kalibiru, dan Mbah Kemen selaku warga Dusun Kalibiru. Dari 

beberapa subyek penelitian tersebut, maka peneliti mendapatkan data-data penting 

yang dibutuhkan. Obyek penelitian adalah apa yang menjadi pokok perhatian dari 

suatu penelitian.20 Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Kalibiru. 

3. Teknik Pemilihan kasus 

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

sedangkan strategi yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sampel kasus 

kritis yaitu penilaian yang sedikit dramatik atau untuk suatu alasan, petunjuk atas 

keberadaan kasus kritis adalah jika terjadi disana maka akan terjadi ditempat lain 

atau sebaliknya. Dalam strategi ini peneliti melihat kasus ini terjadi pada tahun 2000, 

ketika itu masyarakat Kalibiru kurang peduli atas perlindungan dan penjagaan hutan, 

sehingga hutan yang sekarang menjadi wisata tidak terawat bahkan menjadi hutan 

gundul, kayu-kayu yang ada di hutan semuanya ditebang karena memang ekonomi 

atau penghasilan masyarakat sekitar sangat rendah, selang beberapa tahun beberapa 

tokoh masyarakat mempunyai inisiatif bahwa hutan gundul itu mempunyai potensi 

                                                           
20 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta:Bima Aksara, 1989), hlm.91. 
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alam yang sangat bagus untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, maka 

terbentuklah kelompok tani masyarakat untuk mengelola hutan serta melakukan 

penghijauan terhadap hutan, setelah semua berjalan dengan baik, maka hutan wisata 

itu mendapat apresiasi dari Kementerian Kehutanan pusat dan mendapatkan ijin 

untuk dijadikan obyek wisata alam. 

Berdasarkan pengertian diatas dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

Desa Kalibiru termasuk kriteria kasus ekstrem karena keberhasilan masyarakat untuk 

menjadikan hutan Kalibiru menjadi desa wisata. Akhirnya peneliti mewawancarai 

beberapa informan yang sesuai kriteria-kriteria dari keseluruhan masyarakat yang 

merupakan perintis dan pengelola wisata alam Kalibiru yang berpengaruh. Informan-

informan yang telah peneliti wawancarai adalah bapak Kamijan selaku Dukuh Dusun 

Kalibiru, Bapak Sudadi selaku Ketua Pengelola Wisata Alam Kalibiru, Bapak Parjan 

selaku Ketua Hutan Kemasyarakatan Dusun Kalibiru (HKM), Bapak Asep selaku 

Pengelola Wisata Alam Kalibiru bagian sumberdaya manusia, bapak Asep selaku 

pengelola wisata alam Kalibiru bagian keuangan, Bapak Darto selaku Ketua 

Kordinator Marsal Wisata Kalibiru, Mbok Jem selaku karyawan Wisata Kalibiru, dan 

Mbah Kemen selaku warga Dusun Kalibiru. Keseluruhan narasumber berjumlah 

lima, semuanya merupakan tokoh perintis dan pengelola wisata alam Kalibiru. 

4. Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Data yang diperoleh dari deskriptif yang luas serta mengandung penjelasan 

tentang proses yang terjadi di lingkungan setempat. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa: 
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a. Teknik observasi adalah dengan pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.21 

Observasi ini dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas perilaku dan 

kegiatan masyarakat dalam usaha dan mengembangkan desa wisata Kalibiru. 

Dalam proses observasi di lokasi peneliti juga melakukan keterlibatan 

langsung di desa wisata Kalibiru. Peneliti menjadi marshal penjaga jalan, 

peneliti menghadiri undangan rapat sebagai salah satu agenda pembahasan 

desa wisata Kalibiru.Pengumpulan data dengan teknik observasi ini dilakukan 

peneliti sejak menempuh kuliah kerja nyata (KKN) sampai dengan akhir 

penelitian. Pengumpulan data dengan teknik observasi ini tidak banyak 

menemui hambatan, karena peneliti pernah tinggal beberapa bulan di lokasi 

dan menjadi masyarakat dengan mengikuti segala aktivitas sosial di lokasi, 

sehingga dapat dengan mudah peneliti melanjutkan penelitian ini dengan 

menggali data lebih mendalam. Disamping itu peneliti juga terlibat langsung 

dalam kegiatan aktifitas pengembangan desa wisata Kalibiru waktu itu, seperti 

jaga malam di wisata kalibiru, mengikuti senam pagi setiap hari minggu, 

gotong royong renovasi salah stu rumah warga yang mendapat bantuan dari 

wisata, dan perbaikan akses jalan wisata. 

b. Teknik wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interview) untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancara 

(interview). Penelitian ini menggunakan jenis interview bebas dan terpimpin, 

artinya dalam melaksanakan wawancara membawa pedoman yang hanya 

                                                           
21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar……, Ibid., hlm. 91. 
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merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.22 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin 

mempersiapkan bahan wawancara secara lengkap, namun cara 

penyampaiannya dilakukan secara bebas dan berlangsung dalam lokasi tidak 

formal atau tidak kaku. Pengumpulan data dengan wawancara pada dasarnya 

berjalan dengan sangat baik, namun kadang-kadang peneliti menemukan 

hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan itu diantaranya masalah waktu, 

ketika peneliti mencoba berkomunikasi dengan narasumber untuk bertemu 

dan melakukan wawancara di lokasi, peneliti sendiri yang tidak bisa datang ke 

lokasi karena waktu yang bisa untuk bertemu narasumber di lokasi seringkali 

pada siang hari. Dengan alasan pekerjaan sebagai karyawan di warung makan, 

peneliti mencoba menjelaskan alasan kepada narasumber untuk bisa bertemu 

diwaktu libur atau hari Minggu. Komunikasi yang baik ini membantu peneliti 

dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti dengan wawancara 

bertemu. 

c. Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan 

lain sebagainya.23 Dalam melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, peneliti memanfaatkan data dokumentasi yang terkait lokasi penelitian 

serta obyek yang dikaji. Pengumpulan data dokumentasi yang dilakukan 

peneliti terkait dengan antara lain menjelaskan gambaran umum desa wisata 

Kalibiru, berupa kondisi geografis, demografi, dan sosial-ekonomi-budaya, 

                                                           
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Psikolog UGM,1994), hlm. 126-127. 
23 Ibid., hlm. 142. 
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data pengunjung desa wisata Kalibiru dan lain lain. Data-data tersebut di dapat 

peneliti berupa bentuk foto-foto peneliti langsung di lokasi. Pengumpulan data 

dengan dokumentasi berjalan dengan lancar. Namun terkadang juga peneliti 

menemukan hambatan dalam pengumpulan data dokumentasi. Hambatan ini 

salah satunya adalah ketika peneliti mencoba meminta data dokumentasi yang 

lengkap, namun pihak pemegang data dokumentasi lupa menyimpan file 

terkait data dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti sehingga harus kembali 

lagi keesokan harinya untuk mengambil data dokumentasi tersebut. 

5. Teknik Validasi Data 

 Pengujian validasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu 

teknik pemeriksaan validasi data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu.24 Sedangkan 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui metode 

observasi, wawancara mendalam, dan pemanfaatan dokumentasi. Data tersebut 

diperoleh peneliti dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan. Contoh pada proses ini 

peneliti mewawancarai bapak Dukuh terkait fasilitas joglo wisata sebagai 

perlengkapan atau fasilitas di joglo itu sendiri. Bapak dukuh memberikan 

pernyataan bahwa adanya proyektor, TV, meja dan kursi rapat sebagai fasilitas 

dan perlengkapan untuk pengadaan acara di joglo wisata. Peneliti melihat 

langsung fasilitas tersebbut di lokasi joglo wisata. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang ada. Contohnya 

pada proses ini peneliti mewawancarai bapak Sudadi sebagai Ketua Pengelola 

                                                           
24 Moeloeng, J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda,2010), hlm. 324-328 



23 
 

Wisata Kalibiru dengan memberikan pertanyaan terkait pengunjung desa wisata. 

Hasil wawancara ini di perkuat dengan data pengunjung desa wisata yang 

diperoleh setelah wawancara. 

 Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka peneliti dapat memperoleh 

kevalidan data, sehingga dapat mengurangi keraguan terhadap data-data 

lapangan yang diperoleh peneliti dari beberapa informasi ketika di lapangan. 

6. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya, analisis data kualitatif dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles 

dan Huberman dalam proses pengumpulan data lapangan analisis dalam 

pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Proses reduksi data awalnya mengidentifikasi informasi atau data yang 

berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian. Selanjutnya membuat 

penggolongan pada setiap informasi atau data yang diperoleh supaya mudah 

dalam penelusuran data.25 Pada reduksi data ini peneliti melakukan ketika 

proses transkrip wawancara, setelah peneliti mentranskip wawancara 

selanjutnya peneliti pilih sesuai kebutuhan penelitian tanpa melakukan 

penggolongan. Transkip yang dirasa peneliti tidak perlu maka dapat 

dibatalkan, sebaliknya transkip wawancara dirasa penting maka dapat 

dimasukkan sebagai hasil. Contohnya ketika peneliti bertanya kepada bapak 

dukuh terkait data pengunjung Desa Wisata Kalibiru, bapak Dukuh 

menjawab bahwa pada akhir tahun pengunjung meningkat drastis, ketika 

peneliti bertanya kepada bapak Sudadi selaku ketua pengelola wisata 

                                                           
25 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Rineka Cipta,2008), hlm.288. 
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Kalibiru, peneliti mendapatkan data pengunjung yang jelas melalui buku 

pengunjung, sehingga transkip wawancara bapak Dukuh peneliti abaikan. 

Namun peneliti menggunakan hasil transkip dari bapak Sudadi selaku ketua 

pengelola wisata Kalibiru. 

b. Penyajian data adalah menyediakan informasi yang sudah disusun, supaya 

mudah dalam menarik sebuah kesimpulah. Bentuk penyajian data yang 

digunakan penulis menggunakan bentuk teks naratif, table dan bagan. 

Dalam proses ini peneliti menyimpulkan beberapa pernyataan dari informasi 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Contoh dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori bentuk partisipasi masyarakat, di dalam bab III 

peneliti menjelaskan bentuk partisipasi masyarakat dengan beberapa sub. 

c. Penarikan kesimpulan adalah mencari arti, membuat konfigurasi dan 

kategori-kategori, mengukur alur sebab akibat, menyusun potensi-potensi 

guna menarik suatu kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan ini perlu 

diperhatikan oleh peneliti adalah menyusun secara sistematis kronologi-

kronologi yang ada dilapangan. Kemudian setelah itu diverifikasi dan diuji 

kevaliditasannya. Penarikan kesimpulan dapat menjadi jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti. Proses terakhir ini peneliti 

lakukan bab IV, dengan menjadikan rumusan masalah dan dijawab pada bab 

ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini peneliti akan menguraikan apa yang akan 

direncanakan dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB I akan membahas tentang pendahuluan yang akan menjelaskan tentang, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II akan membahas tentang gambaran umum desa wisata Kalibiru seperti letak, 

luas wilayah, kondisi geografis, sejarah berdirinya desa wisata Kalibiru, potensi dan daya 

tarik desa wisata Kalibiru, visi misi, struktur dll. 

BAB III akan membahas tentang bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata Kalibiru di dusun Kalibiru, Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten 

Kulonprogo. 

BAB IV akan merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya dan berisi mengenai saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam bab ini penulis menyimpulkan beberapa hal yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan. Ada beberapa hal yang muncul dan dibahas dalam bab ini yang 

merupakan hasil refleksi dari bab-bab terdahulu. Untuk memudahkan dalam proses 

pembahasan, sajian dalam bab ini berisi pokok-pokok temuan yang merupakan rumusan 

dari hal yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu. 

 Dilihat dari potensi wisata yang ada, desa wisata Kalibiru menawarkan beberapa 

potensi pokok, yang terdiri dari potensi wisata outbond training, wisata pedesaan, wisata 

keluarga, wisata budaya, wisata terapi alam, tracking, dan lain sebagainya. Potensi wisata 

outbond training terdiri dari High Rope Game (HRG), yang dalam pandangan penulis, 

merupakan spot terbaik sekaligus menantang dan tidak boleh dilewatkan oleh 

pengunjung. Karena pada permainan ini, pengunjung diajak bermain Flying Fox dan akan 

diberhentikan di tengah untuk di foto.  

Adapun potensi wisata pedesaan merupakan wisata alami yang memiliki 

pemandangan yang khas nan sejuk, dikelilingi pepohonan dan kebun yang masih terlihat 

orisinil sehingga dapat menarik para wisatawan dari luar untuk berkunjung karena 

keorisinilan pemandangan di sekeliling wisata Kalibiru. Selain itu, potensi wisata 

Kalibiru juga merupakan salah satu wisata terbaik untuk liburan keluarga yang akan 

menghasilkan banyak kenangan dan kesan.  

Ada beberapa spot foto yang akan menyimpan kenangan bersama keluarga ketika 

berkunjung ke desa wisata Kalibiru, seperti spot foto panggung yang bisa diisi kurang 
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lebih 9 orang, ada spot foto rumah pohon,spot foto bundar, spot foto love, dan spot foto 

oval. Dari berbagai macam spot foto ini keluarga yang berkunjung ke desa wisata 

Kalibiru akan menikmati keindahan alam dari ketinggian dengan icon Waduk Sermo.  

Potensi itulah yang menarik pengunjung untuk melakukan liburan keluarga ke 

desa wisata Kalibiru. Potensi wisata budaya merupakan  potensi yang unik dari desa 

wisata Kalibiru, dengan budaya yang dimiliki oleh desa wisata Kalibiru menjadi salah 

satu potensi untuk menarik pengunjung untuk meluangkan waktunya di hari libur 

berkunjung ke desa wisata Kalibiru. Potensi terapi alam di desa wisata Kalibiru cukup 

bagus, alam yang sangat sejuk dan indah yang dimiliki oleh desa wisata Kalibiru juga 

dijadikan wisata terapi alam untuk menyembuhkan beberapi penyakit, karena potensi 

alam di Kalibiru cukup sejuk dan bagus untuk terapi alam selain juga untuk berwisata.  

Potensi wisata tracking adalah sebuah petualangan bagi wisatawan yang akann 

berkunjung ke desa wisata Kalibiru, dengan akses jalan yang cukup menantang, lokasi 

wisata yang berada dalam ketinggian itu tidak mudah bagi pengunjung untuk 

mengaksesnya, butuh perjuangan dan keberanian, karena akses jalan yang naik turun 

serta jurang yang cukup dalam membuat pengunjung sangat tertarik untuk melewati 

pertuangalan tersebut. 

Disisi lain wisata alam kalibiru ini merupakan wisata yang murni dikelola oleh 

masyarakat sekitar, dengan adanya partisipasi masyarakat maka hasil pengembangan dari 

wisata alam kalibiru ini dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar dari segi ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat. 

 Dalam rumusan masalah peneliti menjelaskan tentang bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata Kalibiru. 
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 Jika dibuat pointer maka peneliti ini menemukan: 

1. Terdapat tiga bentuk partisipasi masyarakat yang dilakukan di dusun Kalibiru, yaitu 

partisipasi pikiran, partisipasi tenaga, dan partisipasi materi (uang). Partisipasi pikiran 

nampak dalam wujud rapat-rapat yang mana masyarakat selalu antusias memberikan 

saran pembangunan demi kemajuan. Mulai usul fasilitas sampai bagaimana caranya 

untuk mewujudkannya. Partisipasi tenaga muncul dalam wujud bergotong-royong 

dalam pembangunan fasilitas desa wisata, sedangkan partisipasi uang (materi) terlihat 

dalam bentuk sumbangan masyarakat mulai dari makanan dalam kegiatan gotong-

royong, Bentuk partisipasi masyarakat sebenarnya tidak ada yang berbentuk uang 

tunai. Partisipasi dalam bentuk uang tunai hanya didapatkan dari pihak luar, 

diantaranya Kehutanan Kemasyarakatan Pusat (HKM). 

2. Partisipasi masyarakat Kalibiru dalam pembangunan desa wisata terjadi secara 

sukarela karena impian besar mereka (kebanggaan) untuk mengenalkan desa 

kelahiran ke masyarakat luar. Sejak awal pembentukan desa wisata mempunyai 

impian untuk menjadikan daerahnya sebagai desa wisata, sedangkan keterlibatan-

partisipasi dari pihak luar, seperti anak-anak KKN, lebih karena diberi tugas dan 

menyelesaikan suatu program, misalnya KKN harus ikut serta dalam kegiatan 

masyarakat dalam pembangunan desa wisata, mempromosikan lewat sosial media dan 

youtube dan lain-lain. Dengan demikian masyarakat Kalibiru berpartisipasi dalam 

pembangunan terjadi secara sukarela, meskipun tidak ada sanksi sosial. Hal ini karena 

masyarakat merasa bergotong-royong itu sebuah kewajiban, sehingga untuk 

mewujudkan desa wisata lebih baik dikenal harus ikut terlibat. 
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3. Langkah paling utama yang harus dilakukan dalam pengembangan desa wisata adalah 

aspek promosi dengan menyebarluaskan informasi tentang keberadaan dusun Kalibiru 

sebagai desa wisata kepada masyarakat luas dengan potensi yang ada. Salah satu cara 

yang dilakukan masyarakat yang paling seederhana yakni promosi dari mulut 

kemulut. Namun masyarakat luas pun memerlukan bukti konkret nyata dengan hasil 

terkait potensi yang ada. Masyarakat pun melakukan promosi melalui relasi yang ada 

di luar sana dan juga melalui internet. Bentuk promosinya adalah berbentuk media 

sosial dan youtube. 

B. Saran 

 Saran adalah solusi yang diajukan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi, saran harus bersifat membangun, mendidik, dan secara objektif dan sesuai 

dengan topik yang dibahas. Setelah melakukan penelitian dan mencermati hasil penelitian 

ini, penulis memberikan beberapa saran kepada masyarakat Kalibiru untuk 

pengembangan desa wisata Kalibiru. Karena dusun Kalibiru merupakan lokasi KKN dan 

dilanjutkan dengan lokasi penelitian, akan menajdi kepuasan dalam hati ketika desa 

wisata Kalibiru menjadi berkembang dari tahun-ketahun. 

 Dalam pengembangan desa wisata Kalibiru sebagai salah satu komoditi 

pariwisata di kabupaten Kulonprogo, tentunya masih terdapat banyak kekurangan dalam 

meningkatkan pelayanan bagi wisatawan serta hal-hal yang berhubungan dengan 

program pengembangan tersebut. Adapun saran-saran guna peningkatan kualitas dari 

desa wisata Kalibiru sebagai berikut: 

1. Membentuk kelompok sadar wisata sebagai salah satu peningkatan pelayanan kepada 

pengunjung atau wisatawan. Hal ini menjadi penting karena fungsi dari kelompok 
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sadar wisata yakni sebagai lembaga atau komunitas yang membidangi kepariwisataan 

di dusun Kalibiru. 

2. Temuan lapangan menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah (PEMDA) dalam 

pembangunan desa wisata ini masih kurang maka pengelola bisa lebih banyak lagi 

memanfaatkan institusi ini, terutama dalam hal promosi, keterlibatan pemerintah 

kabupaten Kulonprogo dalam mempromosikan desa wisata Kalibiru sangat 

dibutuhkan. Dengan potensi-potensi yang ada di desa wisata Kalibiru promosi yang 

dilakukan masyarakat Kalibiru ruang lingkup lokasi masih sangat sempit. Hal ini 

diharapkan pemerintah dapat lebih meningkatkan dan mempromosikan desa wisata 

Kalibiru lebih luas lagi. 

3. Masyarakat dapat lebih meningkatkan keterlibatan dalam pengembangan desa wisata. 

Dari awal dicanangkan desa wisata tahun 2000-an sampai sekarang, keterlibatan 

masyarakat sangat totalitas terbukti dari hasil yang dicapai. Hingga sekarang semakin 

banyaknya desa wisata di DI Yogyakarta, khususnya kabupaten Kulonprogo 

membuat wisatawan banyak pilihan lokasi yang akan dikunjungi. Masyarakat harus 

banyak melihat potensi ini menjadi kesempatan besar menarik wisatawan berkunjung 

ke desa wisata Kalibiru. 

4. Peneliti menyarankan pnelitian berikutnya untuk melakukan penelitian di dusun 

Kalibiru tema-tema terkait pengembangan partisipasi. Ini selain meningkatkan 

ekonomi masyarakat dusun Kalibiru juga melestarikan dan menjaga hutan lindung 

dengan baik. 

Dan terakhir, besar harapan penulis agar semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca dan menjadi referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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Lampiran I 
 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah ada ajakan dari tokoh ke masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan 

Desa Wisata Kalibiru? 

2. Siapa ide pertama menggagas Desa Wisata Kalibiru? 

3. Tanggal berapa Desa Wisata Kalibiru dicanangkan? 

4. Apakah ada kesadaran diri masyarakat untuk pengembangan Desa Wisata Kalibiru? 

5. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Kalibiru? 

6. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam ide memulai tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengembangan? 

7. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk tenaga? 

8. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk pikiran? 

9. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk uang? 

10. Dari mana proses-proses pendanaan dalam membuat fasilitas dan infrastruktur Desa 

Wisata Kalibiru? 

11. Bagaimana bentuk partisipasi pemuda pemudi dalam pengembangan Desa Wisata 

Kalibiru? 

12. Fasilitas apa saja yang diterima wisatawan jika berkunjung atau menginap di Desa Wisata 

Kalibiru? 

13. Berapa harga home stay /malam? 

14. Berapa harga paketan-paketan di Desa Wisata Kalibiru? 

15. Apa manfaat masyarakat dengan adanya Desa Wisata Kalibiru? 

 

 



Pertanyaan Wawancara 

Kepada : Bapak Kamijan 

Sebagai Kepala Dukuh Dusun Kalibiru 

Tempat : di rumah Bapak Kamijan 

Waktu : 20.15 WIB 

Tanggal : 14 November 2017 

1. Apakah ada ajakan dari tokoh ke masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan 

Desa Wisata Kalibiru? 

2. Siapa ide pertama menggagas Desa Wisata Kalibiru? 

3. Tanggal berapa Desa Wisata Kalibiru dicanangkan? 

4. Apakah ada kesadaran diri masyarakat untuk pengembangan Desa Wisata Kalibiru? 

5. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Kalibiru? 

6. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam ide memulai tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengembangan? 

7. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk tenaga? 

8. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk pikiran? 

9. Apakah ada partisipasi masyarakat yang berbentuk uang? 

 

 

 

 

 

 



Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kepada : Bapak Sudadi 

Sebagai Ketua Pengelola Desa Wisata Kalibiru 

Tempat : di Joglo Wisata  

Waktu  : 16.00 WIB 

Tanggal : 15 November 2017 

1. Dari mana proses-proses pendanaan dalam membuat fasilitas dan infrastruktur 

Desa Wisata Kalibiru? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi pemuda pemudi dalam pengembangan Desa Wisata 

Kalibiru? 

3. Fasilitas apa saja yang diterima wisatawan jika berkunjung atau menginap di Desa 

Wisata Kalibiru? 

4. Berapa harga home stay /malam? 

5. Berapa harga paketan-paketan di Desa Wisata Kalibiru? 

6. Apa manfaat masyarakat dengan adanya Desa Wisata Kalibiru? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kepada : Bapak Parjan 

Sebagai Ketua HKM di Dusun Kalibiru 

Tempat : di rumah Bapak Parjan 

Waktu   : 09.30 WIB 

Tanggal : 15 November 2017 

1. Apakah ada ajakan dari tokoh ke masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan Desa Wisata Kalibiru? 

2. Siapa ide pertama menggagas Desa Wisata Kalibiru? 

3. Tanggal berapa Desa Wisata Kalibiru dicanangkan? 

4. Apakah ada kesadaran diri masyarakat untuk pengembangan Desa Wisata 

Kalibiru? 

5. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Kalibiru? 

6. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam ide memulai tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengembangan? 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kepada : Bapak Sagiran 

Sebagai Penanggung Jawab Fasilitas Pendukung di DesaWisata Kalibiru 

Tempat : di Joglo Wisata 

Waktu  : 13.30 WIB 

Tanggal : 15 November 2017 

1. Dari mana proses-proses pendanaan dalam membuat fasilitas dan infrastruktur 

Desa Wisata Kalibiru? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi pemuda pemudi dalam pengembangan Desa Wisata 

Kalibiru? 

3. Fasilitas apa saja yang diterima wisatawan jika berkunjung atau menginap di Desa 

Wisata Kalibiru? 

4. Berapa harga home stay /malam? 

5. Berapa harga paketan-paketan di Desa Wisata Kalibiru? 

6. Apa manfaat masyarakat dengan adanya Desa Wisata Kalibiru? 
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, \ ./ isaG-nlam Kalibiru adalah wisata alam
{ ' }/l yang dikembangkan sebagai salah satu
' /'/ bentuk pemanfaatan Jasa Lingkungan
Kehutanan. Lokasi wisata alam ini berada di
wilayah kelola Hutan Kemasyarakatan (HKm)
Petak 28 dan 29. RPH Sermo, BDH Kulonprogo.
Kalibiru sendiri adalah nama dusun di mana seca-
ra administratif kawasan ini berada di dalamnya.

Wisata alam ini merupakan salah satu Unit Usaha
yang dikembangkan oleh Kelompok Tani Hutan
Kemasyarakatan (KTHKm) Mandiri atas dasar
Keputusan Bupati Kulonprogo No. 452 fahun
2007, tertanggal 12 Desember 2007, tentang
Pemberian ljin Usaha Pemanfaatan Hutan Kema-
syarakatan (lUP-HKm) kepada Kelompok Tani
Hutan Mandiri untuk jangka waktu 35 tahun,
terhitung mulai tanggal 15 Februari 2008.

Tujuan dikembangkannya Wisata Alam Kalibiru
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat di sekitar Hutan Negara khususnya anggota
KTHKm, melalui pemanfaatan sumber daya hutan
secara optimal, adil dan berkelanjutan, dengan
tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan
lingkungan hidup.

Sejak pertama kali dibangun pada akhirtahun 2008
hingga sekarang, kawasan ini sudah banyak dikun-
jungi oleh para wisatawan lokal maupun manca-
negara, baik perorangan, pelajar, mahasiswa,
kelompok masyarakat, maupun instansi peme-
rintah dan swasta.

Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung
dan wisatawan di antaranya adalah untuk kepen-
tingan Studi Banding, Makrab Mahasiswa, Out-
bound Training, Gathering, Wisata Keluarga, Studi
Wisata, bahkan untuk keperluan penelitian. Tujuan
wisata yang paling favorit untuk saat ini adalah
kegiatan Fotografi.

Keberadaan Wisata Alam Kalibiru sejauh ini telah
memberikan manfaat, baik bagi anggota KTHKm
khususnya, dan bagi masyarakat sekitar hutan
pada umumnya. Di sisi lain wisata alam ini juga
telah memberikan inspirasi bagi banyak pihak dari
berbagai wilayah untuk mengoptimalkan potensi
sumberdaya alamnya agar mampu memberi nilai
lebih bagi masyarakat di wilayahnya.
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1鷺籐]蠍お滑あ臨わn

periode ini Pemerintah berhasil melakukan reboisasi,
sehingga kawasan ini mampu berfungsi sebagaimana
mestinya, terutama sebagai daerah tangkapan air
yang sangat baik.

Tahun 1965 - 2000, kondisi Hutan Negara perlahan

f ecara keseruruhan Hutan Nesara yans ada di lTi.I::l:T.Yl:: T:9:1"'mi 
desradasi Puncak dari

\ r<uurprt"n xrion eroso adarah setuas 1 .041 H;, L"iS'k*lX1'1,11:!l p'd' saat terjadi krisis global

rrlor" i"nugi"n n;rur merupakan tahan berbukit ii !l?jl -3990)l.ilryP.kontrol 
Pemerintah terhadap

sepanjangperSukitanMenoreh. 
- sumberdaya hutan betul-betul lemah. Situasi ini

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
Menilik pada sejarah terbentuknya Hutan Negara di .jawab dengan melakukan pembalakan liar secara
Kulonprogo bahwa sebelum Tahun '1930 kawasan ini besar-besaran, sehingga lahan menjadi gundul dan

^ sarr|ffLffi ry|"ffin't1,!7+eE \/,.#6lala - 4^*6^l,F!# ++4..- .++,-
r -i,iqi;irv,rye. jr,,r eEii,Hs...,iu uuurq,t iurJuu,ltyd iih,u)

'' turun-temurun oleh penduduk yang mayoritas hidup kekeringan, banjirdantanah longsorsepanjangtahun.
sebagai petani tradisional pada Tahun 1 999 - 2007, adanya pendampingan oleh
Dalam kurun waktu antara tahun 1930 - 1945 LSM (Yayasan Damarl/D). Dengan pola pendam-
Pemerintahan Hindia Belanda menetapkan sebagian pingan yang cukup intensif, baik melalui pedemuan
perkampungan tersebut sebagai kawasan tertutup warga, pelatihan-pelatihan, diskusi, studi banding,
untuk semua kegiatan rakyat. Kebijakan ini diambil maupunkegiatanpartisipatiflainnya,masyarakatmulai
karena kawasan ini akan dijadikan sebagai kawasan mengalami beberapa perubahan sikap positif yang
hutan produksi penghasil kayu. Penduduk dipaksa cukup mendasar terkait dengan kelestarian hutan.
keluar dari kawasan tanpa diberikan kompensasi yang Masyarakat mulai terorganisir dengan terbentuknya 7
layak. (tujuh) Kelompok Tani Hutan Kemasyarakatan

Tahun 1945 - 1965, penguasaaan atas kawasan ,n, (KTHKm)'

diambil alih oleh Pemerintah lndonesia, yang Seiring dengan perubahan paradigma ini hutan pun
kemudian ditetapkan sebagai Hutan Negara. Dalam mulai dibangun kembali. Lahan yang dulunya gundul

dan tandus perlahan mulai menghijau, sumber mata arr
mulai muncul kembali, banjir dan tanah longsor rnulai
terkendali.

Dalam proses pendampingan ini ketujuh KTHKm
mengupayakan adanya kepastian hukum atas
pengelolaan hutan negara melalui skema Hutan
Kemasyarakatan, mendasarkan pada Surat
Keputusan Menteri Kehutanan No. 31 tahun 2000,
tentang Hutan Kemasyarakatan.

Setelah menempuh berbagai perjalanan yang penuh
dengan dinamika, upaya ini pun akhirnya membawa

,iasi I d en g an-- djkelu_a rkann va - Keprllusan Bu pali
Kulonprogo mengenai ljin Sementara pada tanggal 15
Pebruari 2003. Setelah melewati masa uji coba selama
5 tahun, akhirnya ketujuh KTHKm di Kulonprogo
memperoleh ijin definitif, dengan diterbitkannya
Keputusan Bupati Kulonprogo tentang IUP-HKm
tertanggal 12 Desember 2007 untuk jangka waktu 35
tahun, terhitung mulai tanggal '15 Februari 2008.

Tahun 2008 akhir, pasca pendampingan YD, dengan
berbekal IUP-HKm dan modal kebersamaan antara
Pengurus dan anggotanya, dengan dukungan
beberapa mantan Pegiat YD dan Pengurus 6 KTHKm
lainnya, KTHKm Mandiri mengawali pengembangan
Unit Usaha Wisata AIam Kalibiru yang berjalan hingga
saat ini-
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Daftar Riwayat Hidup 

 

 

A. Identitas diri 

Nama Lengkap  : Moh. Hidayatullah 

Tempat & tanggal lahir : Bangkalan, 06 September 1993 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Jl. Kusumanegara Taman Makam Pahlawan UH 

III Umbulharjo Yogyakarta 

Orang tua/ Wali   

Nama Ayah   : Norsabi 

Nama Ibu   : holifah  

Alamat orang tua  : Bangkalan Dupok Kokop 

Pekerjaan orang tua  : Guru 

B. Riwayat Pendidikan 

SD    : SDN Dupok 1 (Lulus 2005) 

MTS    : MTS Al-Amien Perenduan 

MA    : MA Al-Amien Perenduan 

Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah dan  

      Komunikasi  

Jurusan    : Ilmu Kesejahteraan Sosial 

C. Pengalaman Organisasi 

Kader Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

 

 

      Yogyakarta ……….. 

 

 

      Moh. Hidayatullah 
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